
 2024, Vol. 2, No.7  

 154-159 

  
 

155 | P a g e  

Cendikia 

 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 
ISSN: 3025-1206 

 

 
PENINGKATAN KREATIVITAS SANTRI PUI CENDEKIA 

PADA KERAJINAN TANGAN DALAM MEMBUAT BUKET SNACK 

 

Ulpi Aeni Nurkoribah 1, Arin Khairunnisa 2 

Pendidikan Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Ibn Khaldun Bogor 

Email: ulfiaeni22@gmail.com, arinkhairunnisa09@gmail.com  

  
Abstract 
This study aims to explore and understand the creativity of students in training 

to make bouquets. Training methods were used in this study to maximize the level 

of accuracy of the data obtained and the level of effectiveness produced from 

training activities to make this bouquet. The training was motivated by the needs 

of Pui Cendekia Islamic boarding school students who have a strong desire to be 

able to improve their skills in making snack bouquet handicrafts, Considering 

that today the bouquet is a handicraft that is so much loved by the community, 

especially students or university students as a tool to celebrate special moments 

in their lives. The strong desire of these students is a big capital for researchers 

to facilitate and develop their skills. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami kreativitas santri dalam 

pelatihan membuat buket. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini guna 

memaksimalkan tingkat keakuratan data yang diperoleh serta tingkat kefektifan 

yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan membuat buket ini.Pelatihan yang 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan santri pondok pesantren pui cendekia yang 

memiliki keinginan kuat untuk dapat meningkatkan keterampilan dalam 

membuat kerajinan tangan buket snack,mengingat hari ini buket merupakan 

sebuah karya kerajinan tangan yang begitu banyak digemari oleh kalangan 

masyarakat khususnya pelajar ataupun mahasiswa sebagai alat untuk merayakan 

momen-momen spesial dalam hidup mereka.Keinginan kuat para santri inilah 

yang menjadi modal besar bagi peneliti untuk memfasilitasi dan mengembangkan 

keterampilan mereka.  
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan kreativitas santri Pui 

Cendekia dalam membuat kerajinan tangan 

buket snack merupakan salah satu strategi 

yang relevan untuk meningkatkan 

kemampuan dan kreativitas santri dalam 

menciptakan dan membuat buket snack 

yang unik dan menarik. Dengan 

mengembangkan kreativitas santri, mereka 

akan dapat membuat desain dan konsep 

yang inovatif untuk buket snack mereka, 

yang akan membuat mereka lebih berpikir 

kreatif dan inovatif dalam berbagai aspek 

kehidupan terutama di era global ini dimana 

karya buket sudah menjadi sebuah karya 

kerajinan tangan yang banyak diminati oleh 

masyarakat terutama kalangan anak muda. 

Perayaan momen-momen spesial 

seperti hari ulang 

tahun,wisuda,pernikahan,promosi 

jabatan,dan lain sebagai biasa dirayakan 

oleh masyarakat dan biasanya sanak 

saudara atau kerabat baik yang diundang 

ataupun yang sukarela mendatangi momen 

ini membawa bingkisan ataupun hadiah 

untuk orang yang sedang 

merayakannya,salah satu hadiah ataupun 

bingkisan yang biasa diberikan adalah 

buket ini yang dinilai memiliki nilai 

estetika yang tinggi dan cocok untuk 

diabadikan dalam swafhoto ataupun foto 

bersama,sehingga buket semakin hari 

semakin memiliki nilai jual yang tergolong 

bagus di pasaran. 

Kreativitas merupakan kompetensi 

yang penting untuk santri dalam 

mengembangkan diri mereka sebagai 

individu yang berpikir kreatif dan mampu 

mengembangkan ide-ide yang inovatif. 

Dengan mengembangkan kreativitas 

mereka dalam kerajinan tangan membuat 
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buket snack, mereka akan dapat memahami 

cara membuat desain yang menarik dan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. 

Peningkatan kreativitas santri 

dalam kerajinan tangan membuat buket 

snack juga akan membantu mereka untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengembangkan desain yang unik dan 

menarik, yang akan membuat mereka lebih 

berpikir kreatif dan inovatif dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. Dengan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam 

kerajinan tangan membuat buket snack, 

mereka akan dapat memahami cara 

membuat desain yang menarik dan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. 

Keinginan para santri untuk 

mempelajari tata cara membuat buket snack 

begitu besar,hal ini dikarenakan banyak 

tontonan di media sosial yang mereka lihat 

tentang estetika karya kerajinan tangan 

buket sehingga timbul keinginan dari benak 

mereka masing-masing untuk 

mempelajarinya,oleh karena ini maka 

peneliti membuat beberapa pertanyaan 

sebagai rumusan masalah yaitu apa saja alat 

yang dibutuhkan dalam pembuatan buket 

snack ?,bagaimana pelaksanaan pelatihan 

pembuatan buket ? bagaimana hasil dari 

pelatihan pembuatan buket? 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang akan digunakan ini 

ialah metode kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, di mana 

peneliti tidak menghitung dan 

mengkuantifikasikan data kualitatif yang 

diperoleh dan tidak menganalisisnya dalam 

bentuk angka, melainkan peneliti berusaha 

mengumpulkan dan menganalisis data 

berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 

perbuatan-perbuatan manusia 

(Afrizal,2015:13). Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang berupaya untuk 

menganalisis data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

pelaku yang diamati (Ridwan abdullah 

dkk,2018:256). 

Metode kualitatif peneliti berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu 

peristiwa interaksi tingkah laku manusia 

dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri (Husaini,2017:121) 

Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif merupakan salah satu jenis 

metode penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis suatu data deskriptif atau 

fenomena tertentu yang tidak dijabarkan 

menggunakan angka statistik. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk memperoleh data yang 

bersifat apa adanya tentang suatu fenomena 

atau keadaan yang terjadi di lapangan 

mengenai Peningkatan kreatifitas santri 

pada kerajinan tangan membuat bucket 

snack. 

Untuk mempersiapkan pelatihan 

ada beberapa tahapan ialah mempersiapkan 

materi yang mencakup dalam teknik 

membuat buket snack, menentukan ruangan 

untuk pelatihan, lalu menyiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk 

pelatihan,menentukan waktu 

pelatihan,melaksanakan 

pelatihan,dokumentasi dan evaluasi setelah 

pelatihan selesai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Alat Dan Bahan Dalam Pembuatan 

Buket Snack  

Heinich,dkk berpendapat  bahwa  media 

merupakan alat bantu saluran komunikasi.  

Media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium” yang secara harfiah berarti 

“perantara”,yaitu  perantara sumber     pesan    

(a     source)     dengan penerima   pesan   (a   

receIer).  Heinich mencontohkan media ini 

seperti film, televisi, diagram, bahan 

tercetak. (Anita, dkk; 2008)  
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Samana    mengemukakan    bahwa    alat 

bantu pendidikan adalah alat-alat yang 

digunakan oleh pendidik dalam 

menyampaikan bahan pengajaran.  Alat 

bantu ini lebih sering disebut sebagai alat 

peraga karena berfungsi untuk membantu 

dan   meragakan   sesuatu   dalam   proses 

pendidikan   dan   pengajaran.   (Samana, 

2001) 

Berdasarkan beberapa pendapat para 

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

dunia pendidikan, alat   peraga   digunakan   

dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

mempermudah    siswa    dalam    

memahami konsep yang disampaikan oleh 

guru serta mempermudah siswa dalam 

mempraktekkan teori yang sudah 

dijelaskan. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

kerajinan membuat buket snack adalah 

sebagia berikut: 

1. Aneka Snack 

Pilihlah snack favorit yang akan 

dimasukkan ke dalam buket. Pilih 

juga snack lain dengan warna 

senada dan ukuran yang berbeda 

agar buket terlihat lebih menarik. 

2. Gunting 

Digunakan untuk memotong kertas 

wrapping,kardus,solasi atau bahan 

yang digunakan 

3. Pita 

digunakan sebagai hiasan dalam 

buket snack untuk memperindah 

buket agar lebih cantik dan menarik 

4. Kertas Wrapping 

Digunakan sebagai penutup buket 

snack. Pilih warna yang beragam 

agar buket terlihat cantik   

5. Tusuk Sate 

Digunakan untuk membuat 

makanan terlihat kokoh dan mudah 

disusun. 

6. Lem Tembak 

untuk menyusun makanan ringan 

dengan dasar kardus bekas atau 

tusuk sate. 

7. Busa Kering 

Memudahkan dalam menyusun dan 

mengatur bunga atau snack sesuai 

desain yang diinginkan tanpa 

khawatir struktur buket roboh. 

 
Penyampaian Materi Pelaksanaan 

Pelatihan Kerajinan Buket Snack 

Sebelum santri diajak untuk praktek 

sendiri, para santri diberikan materi terlebih 

dahulu. Materi-materi yang akan 

disampaikan oleh Ulpi Aeni Nurkoribah 

selaku pemateri adalah penjelasan alat-alat 

dan bahan-bahan yang akan digunakan, 

manfaat dari membuat buket snack sebagai 

pemberian hadiah ataupun peluang bisnis, 

jenis-jenis buket, kemudian dilakukan 

demonstrasi membuat kerajinan tangan 

membuat buket snack. 

Pada tahap penjelasan alat-alat yang 

digunakan pemateri atau tutor menjelaskan 

kegunaan satu persatu alat yang dipakai 

mulai dari aneka snack yang 

dipilih,gunting,pita,kertas wrapping,tusuk 

sate,dan lem tembak,penjelasan diawal ini 

bertujuan agar para peserta pelatihan 

memahami betul alat apa saja yang 

dibutuhkan 

Kemudian setelah penjelasan 

kegunaan dari alat-alat yang digunakan 

tutor lanjut untuk menjelaskan kegunaan 

dari buket mulai dari digunakan sebagai 

hadiah sampai dengan karya yang memiliki 

nilai jual untuk dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi masyarakat.Terlebih 

di zaman dimana estetika sebuah karya 

kerajinan tangan sangat mempengaruhi 

pangsa pasar dan nilai jual. 

 

Pelatihan Praktek Membuat Buket 

Snack 
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Setelah disampaikannya materi para 

santri diberikan bahan dan alat 

perkelompok untuk membuat buket snack 

dengan berkelompok,para santri mulai 

membuat buket snack.Selama pelatihan 

pemateri memperhatikan dan membimbing 

para santri selama praktek berlangsung. 

Terdapat beberapa tantangan dalam 

membimbing peserta pelatihan dalam 

prakteknya,mulai dari penggunaan lem 

tembak yang perlu di 

perhatikan,penempatan posisi snack yang 

merupakan salah satu kunci estetika sebuah 

buket,serta penyusunan kertas wrapping 

dan penempatan pita yang tidak kalah 

pentingnya. 

 

      

 
 

     

    

 
 

KESIMPULAN 

 

PUI Cendekia memberikan 

perhatian yang besar terhadap peningkatan 

kreativitas santri dalam kerajinan tangan 

membuat buket snack. Melalui pelatihan, 

penggunaan bahan-bahan kreatif, 

kompetisi, dan pameran, santri diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan praktis, meningkatkan 

kreativitas, dan merasakan manfaat seperti 

peningkatan rasa percaya diri, daya juang, 
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dan ketekunan. Dengan demikian, kegiatan 

ini tidak hanya memberikan nilai tambah 

dalam pendidikan pesantren, tetapi juga 

mempersiapkan santri untuk menjadi 

individu yang kreatif dan berdaya saing di 

masa depan. 
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